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Menghasilkan imbal hasil yang lebih tinggi
dengan resiko fluktuasi yang tinggi
berdasarkan hukum Syariah untuk jangka
waktu yang panjang. Alokasi terutama pada
saham berbasis syariah.
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Link Syariah Equity Rupiah Tolok Ukur (100% JII Index)

Kinerja
Link Syariah 

Equity
Tolok 
Ukur

 Sejak bulan lalu -0.30% 0.02%

 Sejak awal tahun -2.82% -5.42%

 Sejak tahun lalu -7.41% -9.82%

 Sejak peluncuran 48.26% 36.22%
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Indeks Harga Saham Gabungan tercatat menguat +0.32% selama bulan Aug'23 (+1.50% YTD) didorong oleh 
penguatan saham AMMN yang menguat sebesar 61.21% secara MTD. Namun, pihak asing mencatatkan net sell 
di pasar saham sebesar Rp20.10 triliun (1.18 triliun YTD) yang didominasi oleh transaksi crossing di pasar 
saham.

Imbal hasil SBN 10 tahun kembali tercatat flat di level 6.38% pada akhir Aug’23 (-56.10 bps secara YTD) di 
tengah meningkatnya inflasi Indonesia pada Aug'23 ke level 3.27% YoY (Jul'23 3.08% YoY). Namun, pergerakan 
harga SBN terkoreksi oleh meningkatnya yield US Treasury 10 Tahun sebesar 14.93 bps di tengah ekspektasi 
pengetatan kebijakan The Fed oleh pasar. Sementara itu, investor asing masih mencatatkan net sell pada Surat 
Berharga Negara Indonesia sebesar Rp8.89 triliun (net buy Rp80.04 triliun YTD) sehingga jumlah kepemilikan 
investor asing pada pasar SBN tercatat meningkat ke level 15.37% (Jun'23: 15.56%).
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